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ABSTRAK

Pra-konsepsi peserta didik merupakan pemahaman awal yang dimiliki
peserta didik sebelum menerima pembelajaran mengenai suatu materi.
Materi Kimia Unsur yang memiliki cakupan sangat luas dapat dikaitkan
dengan lingkungan sehari-hari peserta didik atau dikenal dengan
pembelajaran kontekstual, misalnya konteks tambang berkelanjutan di
daerah Citatah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik terkait Kimia Unsur menggunakan
konteks tambang berkelanjutan di daerah Citatah, sebagai dasar untuk
mengembangkan desain pembelajaran Kimia Unsur yang sesuai dengan
karakteristik capaian peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang melibatkan delapan orang peserta didik kelas XII
sebagai responden yang dipilih secara purposive sampling. Teknik yang
digunakan yaitu wawancara terstruktur yang selanjutnya divalidasi dengan
triangulasi pemeriksaan anggota (member checking) yang melibatkan tiga
orang ahli menggunakan software Quirkos. Hasil analisis pra-konsepsi
peserta didik menggunakan Quirkos menghasilkan 219 pernyataan yang
dikelompokkan menjadi 66 Quirk dan disimpulkan menjadi 13 tema
utama. Selain itu peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dalam Sistem Periodik Unsur sebagai materi prasyarat dalam
mempelajari Kimia Unsur dan mengaitkan konsep-konsep unsur golongan
2A dengan konsep lainnya dalam aspek geologi dan keberlanjutan.

ABSTRACT
Students' pre-conceptions are the initial understanding that students have before
receiving learning about a material. Elemental Chemistry material that has a very
broad scope can be related to the daily environment of students or known as
contextual learning, for example the context of sustainable mining in the Citatah
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area. The purpose of this study is to determine the initial knowledge of students
related to Elemental Chemistry using the context of sustainable mining in the
Citatah area, as a basis for developing Elemental Chemistry learning designs that
are in accordance with the characteristics of students' achievements. This research
uses qualitative research methods involving eight students of class XII as
respondents selected by purposive sampling. The technique used was structured
interviews which were further validated by member checking triangulation involving
three experts using Quirkos software. The results of the analysis of students' pre-
conceptions using Quirkos resulted in 219 statements grouped into 66 Quirk and
concluded into 13 main themes. Students still have difficulties in understanding the
concepts in the Periodic System of Elements as prerequisite material in studying
Elemental Chemistry and linking the concepts of group 2A elements with other
concepts in geological aspects and sustainability.

1. PENDAHULUAN

Mata Pelajaran kimia pada fase F Kurikulum Merdeka merupakan mata pelajaran pilihan
peserta didik berdasarkan minat dan jurusan yang akan ditempuh pada jenjang pendidikan
selanjutnya. Peserta didik yang memilih mata pelajaran kimia di fase F ini harus siap dengan
materi kimia tingkat lanjut yang lebih tinggi kedalamannya dibandingkan pada fase E. Pada
Kurikulum Merdeka, pencapaian materi bukanlah suatu tujuan yang utama, namun pencapaian
kompetensi dan karakterlah yang harus diutamakan. Oleh karena itu diperlukan perumusan
Tujuan Pembelajaran yang tepat sehingga kompetensi pada Capaian Pembelajaran dapat
diperoleh oleh peserta didik. Tahapan selanjutnya setelah merumuskan tujuan pembelajaran
yaitu perencanaan proses pembelajaran dengan metode yang bervariasi, interaktif, dan juga
menyenangkan. Hal tersebut perlu dilakukan karena peserta didik memiliki kebutuhan yang
berbeda-beda dalam proses pembelajaran. Setelah merencanakan proses pembelajaran, pendidik
perlu merencanakan asesmen pembelajaran yang akan digunakan, meliputi asesmen diagnostik,
asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Perencanaan asesmen inilah yang sering terlewat oleh
pendidik. Selain itu umumnya pendidik hanya mementingkan asesmen sumatif pada akhir
materi ataupun pada akhir waktu pembelajaran, misalnya akhir semester.

Asesmen formatif yaitu asesmen yang bertujuan untuk memberikan informasi atau
umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses belajar. Asesmen
sumatif yaitu asesmen yang dilakukan untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Asesmen ini dilakukan pada akhir lingkup materi atau dilakukan sekaligus untuk dua atau
lebih tujuan pembelajaran, atau akhir semester sesuai dengan pertimbangan pendidik dan
kebijakan satuan pendidikan. Berbeda dengan asesmen formatif, asesmen sumatif menjadi
bagian dari perhitungan penilaian di akhir semester, akhir tahun ajaran, dan/atau akhir jenjang
(Ginanto, et. al., 2024). Asesmen diagnostik yaitu asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan dan kelemahan peserta didik, sehingga pembelajaran
dapat dirancang sesuai dengan kompetensi dan kondisi peserta didik. Hasil dari asesmen ini
selanjutnya dapat digunakan oleh pendidik sebagai dasar dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pembelajaran peserta didik. Asesmen
diagnostik terbagi menjadi dua yakni asesmen kognitif dan non kognitif (Ariesta, 2022). Tujuan
asesmen diagnostik yaitu untuk mendiagnosis kemampuan dasar siswa dan mengetahui kondisi
awal siswa (Budiono & Hatip, 2023). Analisis pra-konsepsi termasuk pada analisis diagnostik
karena memberikan informasi awal tentang kompetensi yang sudah atau belum tercapai oleh
peserta didik dan selanjutnya digunakan untuk merancang desain pembelajaran.
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Materi Kimia Unsur merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh peserta didik di
mata pelajaran kimia pada fase F. Sebelum mempelajari materi ini diharapkan peserta didik
telah mempelajari dan mendapatkan kompetensi sesuai dengan Capaian Pembelajaran pada
materi Sistem Periodik Unsur di fase E yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang
Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Jenjang Pendidikan Menengah (2023).
Kawasan Citatah sebagai sumber daya mineral yang dekat dengan SMA Negeri 2 Padalarang
dapat dijadikan laboratorium alam dalam pembelajaran Kimia Unsur. Materi Kimia Unsur
dapat dikaitkan dengan konteks pertambangan batu kapur di Citatah sehingga peserta didik
dapat memahami konsep-konsep kimia yang terkait Kimia Unsur dimulai dari hal yang konkret
dan dekat dengan kehidupan peserta didik, misalnya eksplorasi mineral yang selanjutnya diolah
dan dimanfaatkan untuk keperluan manusia. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui konsep awal peserta didik terkait Kimia Unsur menggunakan konteks tambang
berkelanjutan sebagai dasar untuk mengembangkan desain pembelajaran Kimia Unsur yang
sesuai dengan karakteristik capaian peserta didik. Dengan demikian diperlukan adanya asesmen
diagnostik pada awal pembelajaran Kimia Unsur sehingga diperoleh gambaran awal
kemampuan dan kondisi peserta didik.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (qualitative research) untuk
mendapatkan gambaran holistik dan informasi langsung di lokasi tempat partisipan mengalami
isu atau masalah yang diteliti (Cresswell & Cresswell, 2018). Jenis strategi kualitatif spesifik
yang digunakan yaitu studi narasi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Padalarang pada
semester ganjil tahun ajaran 2024 - 2025 yang melibatkan 8 orang peserta didik kelas XII
sebagai responden yang dipilih secara purposive sampling. Teknik yang digunakan untuk
memperoleh data konsepsi awal peserta didik yaitu wawancara terstruktur. Wawancara
terstruktur merupakan prosedur yang digunakan untuk menggali informasi dari responden
dengan satu set pertanyaan yang urutannya telah disiapkan oleh pewawancara dan jawabannya
direkam dalam bentuk yang terstandarisasi (Hakim, 2013). Pedoman wawancara terdiri dari 24
pertanyaan, kunci jawaban, dan rubrik. Teknik wawancara dilaksanakan secara langsung selama
30 - 45 menit untuk setiap responden. Validasi dilakukan dengan triangulasi pemeriksaan
anggota (member checking) oleh 3 orang ahli. Rekaman jawaban responden diterjemahkan dalam
bentuk transkrip wawancara dan selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi Quirkos.

Quirkos menggunakan sistem database internal. Skema pengkodean bisa bersifat hierarkis
atau tidak hierarkis. Kode disebut Quirk yang dibuat dari “tampilan kanvas” lalu dapat diberi
judul, deskripsi, dan diberi level jika menggunakan sistem hierarki. Quirk dapat ditampilkan
sebagai lingkaran atau dalam tampilan “Pohon hierarki” dan dapat dengan mudah diatur ulang
di seluruh dan di dalam hierarki melalui drag dan drop. Quirk dapat dipindahkan di sekitar
“tampilan kanvas” ke posisi mana pun. Warna yang ditetapkan ke Quirks muncul di margin dan
sebagai sorotan setelah ditetapkan ke segmen teks dalam sumber. Quirk dapat diatur menjadi

beberapa kelompok. Quirk dapat dimiliki oleh beberapa grup dan visibilitas grup Quirk dapat
diaktitkan dan dinonaktifkan (Turner, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis terhadap transkrip responden menghasilkan 219 pernyataan signifikan. Melalui
proses pengkodean, pernyataan-pernyataan tersebut dikelompokkan menjadi 66 Quirk. Analisis
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lebih lanjut menunjukkan adanya tumpang tindih antar Quirk, yang kemudian disimpulkan
menjadi 13 tema utama yaitu:

Tabel Periodik Unsur

Nama Golongan

Jenis Unsur

Unsur Golongan Alkali Tanah

Sifat Kimia Unsur Golongan 2A

Sifat Fisika Unsur Golongan 2A

Bentuk Unsur Golongan 2A

Contoh Unsur Golongan 2A di Lingkungan Sekitar

9. Kelimpahan Unsur

10. Pengolahan Batuan

11. Batuan atau Mineral di Padalarang

12. Penambangan di Padalarang

13. Dampak Pertambangan di Padalarang

Adapun representasi visual dari hasil analisis ini disajikan pada Gambar 1.

PN B D=

e

r golongan alkali tanah)
15 271
P |

[Kelimpahan unsur|
0,

S'moW (AN

Inama golongan)|
0 (10)
[arkar

[penambangan di Padalarang
HRTIRES 5101 ) (25 FAKN]
- I5ES

Gambar 1. Hasil Tumpang Tindih 66 Quirk Menjadi 13 Tema Utama

Quirk dibentuk dengan cara memilih teks dari pernyataan narasumber, kemudian diseret
dan dilepaskan ke dalam Quirk. Perbedaan ukuran Quirk disebabkan oleh jumlah segmen teks
yang dimasukkan dan ukuran Quirk akan bertambah besar seiring dengan semakin banyaknya
segmen teks. Adapun angka (tanpa tanda kurung) yang tercantum pada Quirk menunjukkan
banyaknya segmen teks di dalam Quirk tersebut (Agnestia dan Nuryani, 2024). Pada “Contoh
unsur 2A di Lingkungan Sekitar” terdapat 14 segmen teks, “Sifat Kimia Unsur Golongan 2A”
dan “Sifat Fisika Unsur Golongan 2A” masing-masing memiliki 3 segmen teks, sedangkan
“Kelimpahan Unsur” tidak memiliki segmen teks. Berdasarkan hasil transkrip wawancara,
seluruh responden belum pernah mendengar istilah kelimpahan unsur dan mempelajarinya
dengan mengaitkannya dengan unsur-unsur yang berada di lingkungan sekitar mereka.
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Selanjutnya Quirk dapat ditampilkan sebagai lingkaran atau dalam tampilan “pohon hierarki”
seperti pada Gambar 2.

jenis unsur | 0 (15) Tabel Periodik Unsur | 0 (58)
{0 description) (no description)
logam | 7 Periode | 3 (10)
(n description) Baris horizontal, periode
nonlogam | 7 Baris horizontal | 5
(no description} (no description)
metaloid | 1 nomor kulit | 2
(no description) (no description)
- nama golongan | 0 (10) golongan | 8 (34)
Tabel Pgl:gg;k Unsur {10 descrmption) dom vertikal, gob

1 kolom vertikal | 3
Periode {no description)
3(10) gas mulia | 1
(no description)

2713 (6)

olongan A | 11
Baris horizontal (no description) e |

golongan utama

5 alkali tanah | 2 golongan B | 8
(no description) logam transisi
unsur ditanah | 1 Nomor atom | 5

nomor kulit

2 {no description) {no description)

unsur golongan alkali tanah | 0 (... nama unsur |6
unsur golongan 24 (no description)
5 simbol | 2
gofSRgan = g
—~ 8(34) Mg | 6 nomor massa | 1
sifat kimia unsur golongan 2A Magnesium (no description)

Kol Kal Ca|6 Dampak pertambangan di Padal...
sasi unsur golongan 2A olom vertika Kalsium {(no description)

) 3 peluang kerja, pendapatan d...
{no description)

L : Ba|4 kualtas sumber air | 2
menkrn elektron valensi =l (o descripton]
-— B Ra|3 kualitas udara | 0
Radium (no description)

s Keimpahan unsur | 0 infeksi pernapasan | 0
hubungan energi |o:s.a:| dan kereaktifan gO|0ngan A (no dﬁpﬁm} | (ne description)
11 sifat fisika unsur golongan 2A | ...
{ne description)
— cenderung menurun | 8
golongan B fnol=cpphon)
8 Titlk leleh Mg | 8
Mg memiiki tik leich paling rendah
contoh unsur 2A diingkungan ...
Nomor atom (no descrpiion)
5 bentuk unsur golongan 2A | 0 (4)
sifat basa golongan 2A (no description)
- batuan | 3
nama unsur {no description)
mineral | 1

=
dalam satu golongan, semakin reaktif

sifat basa

[no description)

Gambar 2. Tampilan Hierarki Quirk pada Beberapa Tema

Tampilan tumpang tindih Quirk diperoleh dengan memilih Quirk yang memiliki
kesamaan segmen teks. Semakin dekat Quirk yang muncul di “kanvas”, artinya semakin tinggi
jumlah kesamaan segmen teks yang tumpang tindih (terlepas dari jumlah teks yang tumpang
tindih). Pada Gambar 3. berikut ditunjukkan hasil tumpang tindih Quirk berdasarkan tema
“Tabel Periodik Unsur” dan “Contoh Unsur 2A di Lingkungan Sekitar” yang ditampilkan
sebagai lingkaran.
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transkrip wawancara yaitu seluruh responden menjawab pernah belajar tentang Tabel Periodik
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Unsur. Namun, saat diminta menjelaskan lebih lanjut tentang Tabel Periodik Unsur mereka
hanya mengingat Tabel Periodik Unsur sebagai suatu bentuk tabel dan dan kesulitan dalam
menjelaskan konsep-konsep seperti periode, golongan, nomor atom, massa atom rata-rata,
konfigurasi elektron dan kode warna yang terdapat pada Sistem Periodik Unsur. Terdapat
responden yang bahkan tertukar mengenai pengertian periode dan golongan yang selanjutnya
ditunjukkan pada Gambar 4.

Quirkos 2.5.3 - DyDell1. Indan/COLLG/TIM EILS/TES) Vquirkos/prekonsepsi O ORK - Trial (3 days remaining)

dala... dala...
golon... o a pai golong pa golon... betul periode itu yang mana?

logam logam yang ke bawah Ibu

hubu... hubu...
nonlo... = nonlo...
jenis ... T jenis ...
nama... s nama...
metal... metal...
golon... " ; golon...
Periode Periode
Nom... g B Nom...
= elektr... — - . = elektr...

nama... nama...

[alalanlal

Gambar 4. Tampilan Segmen Teks Responden Mengenai Periode dan Golongan pada Analisis
Menggunakan Quirkos

Selain itu terdapat juga responden yang mengalami miskonsepsi dan menganggap sifat
kimia adalah sifat yang berhubungan dengan bagian dalam unsur, misalnya kemampuan untuk
melelehkan suatu zat. Selanjutnya berhubungan dengan tema “Contoh Unsur 2A di
Lingkungan Sekitar”, responden menyebutkan petasan, tulang, susu, dan ada pula yang
menyebutkan kalsium dan magnesium. Namun, saat ditanyakan lebih lanjut mengenai
bagaimana mereka menemukan unsur kalsium dan magnesium di lingkungan sekitar,
responden tidak dapat menjelaskannya. Sebagian besar responden tidak dapat menjawab
tentang bentuk unsur golongan 2A yang ada di alam dan tidak mengetahui jenis batuan atau
mineral yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggalnya yaitu daerah Padalarang.

4. SIMPULAN

Hasil analisis konsepsi awal (pra-konsepsi) peserta didik menggunakan Quirkos
menghasilkan 219 pernyataan yang dikelompokkan menjadi 66 Quirk dan disimpulkan menjadi
13 tema utama vyaitu: 1) Tabel Periodik Unsur; 2) Nama Golongan; 3) Jenis Unsur; 4) Unsur
Golongan Alkali Tanah; 5) Sifat Kimia Unsur Golongan 2A; 6) Sifat Fisika Unsur Golongan
2A; 7) Bentuk Unsur Golongan 2A; 8) Contoh Unsur Golongan 2A di Lingkungan Sekitar; 9)
Kelimpahan Unsur; 10) Pengolahan Batuan; 11) Batuan atau Mineral di Padalarang; 12)
Penambangan di Padalarang; dan 13) Dampak Pertambangan di Padalarang. Analisis konsepsi
awal peserta didik menunjukkan bahwa mereka hanya mengingat Tabel Periodik Unsur sebagai
suatu bentuk tabel dan kesulitan dalam menjelaskan konsep-konsep seperti periode, golongan,
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nomor atom, massa atom rata-rata, konfigurasi elektron dan kode warna. Materi Kimia Unsur,
terutama unsur golongan 2A belum memiliki keterkaitan dengan konsepsi lain baik dari aspek
kimia, maupun aspek geologi (batuan, tambang, mineral), serta aspek keberlanjutan (sosial,
ekonomi, dan lingkungan).
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